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LATAR BELAKANG
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LATAR BELAKANG

dapat digunakan yaitu
House Of Risk

SUPPLY CHAIN
RISK MAN AGEMENT {Salah satu metode yang J

Dapat melihat korelasi antara risiko dengan risk agent dan risk agent dengan
mitigagi risiko yang akan dilakukan




RUMUSAN MASALAH

Bagaimana membuat kajian
risiko rantai pasok CV. Depo Griya
Nusantara dengan menggunakan metode
House of Riskuntuk mengurangi risiko
pada rantai pasok perusahaan?



TUJUAN PENELITIAN

1. Mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam proses
supply chaindar1 CV. Depo Griya Nusantara.

2. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
risk event dalam proses supply chainperusahaan.

3. Membuat rencana mitigasi yang sesuai dengan risiko yang ada di
CV. Depo Griya Nusantara.




MANFAAT PENELITIAN

1. Membantu perusahaan mengetahui risiko yang dapat berpengaruh
terhadap supply chain objectives perusahaan.

2. Membantu perusahaan menentukan mitigasi risiko yang tepat
untuk mengurangi frekuensi maupun dampak dari risiko kritis yang

ada di perusahaan.




RUANG LINGKUP PENELITIAN

BATASAN
Proses supply chain yang diamati ialah proses supply chainpada

distribusi gypsum

ASUMSI

Tidak ada perubahan struktur organisasi dan jobdesc dar1 masing-

masing jabatan selama penelitian ini dilakukan.




TINJAUAN PUSTAKA




METODOLOGI PENELITIAN

909989

KESIMPULAN
DAN SARAN
Pengumpulan Identifikasi Analisis Evaluasi Mitigasi
dan Aktivitas Risiko Risiko Risiko
Pengolahan Supply (House of . Penentuan (House of Risk
Data Chain dan Risk fase 1) ;1 king risk fase 2)
Risiko * Penilaian agent * Identifikasi
Risiko * Pareto chart preventive action
* Perhitungan * Perhitungan
ARP ETD
* Penentuan
Prioritas

preventive action



IDENTIFIKASI AKTIVITAS SUPPLY CHAIN

Supply Chain CV. Depo Griya Nusantara

Plan

Procurement

Operational

Deliver

Supplier CV. Depo Griya Nusantara Retailer Applicator
B . - Permintaan

Data Historis Permintan retailer .
applicator

Forecast Demand

Negosiasi dengan

A S N — Negosiasi dengan supplier
Pengiriman purchase
order
Mempersiapkan order CV. Pengambilan order
Depo Griya Nusantara gypsum
Pengiriman purchase order dan negosiasi
dengan CV. Depo Griya Nusantara
Pengiriman order gypsum
Penerimaan pembayaran ISP el
gypsum
Inspeksi
Pencatatan jumlah
gypsum

Negosiasi dengan retailer
dan applicator

Pengecekan inventory

Mempersiapkan order dari
retailer dan applicator

Penjadwalan pengiriman
order

Pengiriman order ke
retailer

Penentuan Moda
Transportasi

Pengiriman order ke : .
retailer dan applicator Inspeksi Inspeksi

Penerimaan pembayaran
ordper > Pembayaran order Pembayaran order



IDENTIFIKASI RISIKO

IDENTIFIKASIL RISK EVENT

[ IDENTIFIKASI RISIKO

IDENTIFIKASI RISK AGENT

Identifikasi Risk Event

Supply Chain Objectives i Risk Event

| Melakukan efisiensi biaya sebesar 30% El Tidak tercapainya efisiensi biaya sesuai dengan
setiap tahun target perusahaan
Meningkatkan service level kepada E2 Pelayanan ye‘mg' lambat dari per}lsahaan ;
2 . Produk yang diterima customer tidak sesuai
pelanggan hinga 90% pada tahun 2016 | E3
dengan purchase order
Menyusun sistem informasi terintegrasi : : . .
3 . E4 Sistem informasi tidak memadai
untuk aliran produk perusahaan
4 Melakukan penjadwalan distribusi untuk | ES5 Keterlambatan kedatangan barang
fisiensi sumber d
CIBICTSL SUTbeT daya E6 Pengalokasian sumber daya yang kurang efisien
5 Melakukan kontrol inventory dalam E7 Le\;zl mventt;)ry tldglljksesual g'eilijtuilkan perusahaan
perusahaan 8 ecacatan pro | yang diakibatkan proses
inventory




IDENTIFIKASI RISIKO

Identifikasi Risk Agent

» AQe

» A..

Al |Kesalahan perhitungan forecast Al7 |Pemilihan rute yang tidak efektif
A2 |Keterlambatan informasi dari partner bisnis perusahaan A18 |Sumber daya untuk distribusi produk tidak memadai
A3 |Permntaan mendadak dari customer A19 |Kapasitas warehouse tidak memadai
A4 |Kapasitas produksi supplier fluktuatif A20 |Fluktuasi harga dari supplier
A5 |Keterbatasan informasi dari supplier A21 |Kesulitan mendapatkan kendaraan yang sesuai
A6 |Proses penanganan pengiriman yang dilakukan dengan kasar | A22 |Tingkat demand yang fluktuatif
A7 [Musim yang tidak mendukung adanya pembangunan
A8 |Keterlambatan pengiriman purchase order
A9 |Gangguan komunikasi dengan supplier
A10 |Kemacetan jalan
All |Kendaraan muatan bermasalah dijalan
A12 |Penurunan nilai tukar rupiah
A13 |Pengemasan produk dari supplier tidak standar
Al14 |Kelalaian karyawan dalam melakukan aktivitas kerja
A15 |Kenaikan harga BBM
A16 |[Kesalahan membaca purchase order




HOUSE OF RISK

[ House of Risk Fase 2 ]

Preventive Action (PAK)

Aggregate
To be treated risk agent (Aj) PAl PA2 PA3 PA4 PAS Pogl::;als
(ARP))
Al Ell El12 E13 ARPI
A2 E21 E22 ARP2
A3 E31 ARP3
A4 ARP4
AS Eik ARPS
Total efectiveness of action k TE!l TE2 TE3 TE4 TES
Degree of difficulty
performing action k Dl D2 D3 D4 D35
Effectiveness to difficulty ratio | ETD1 | ETD2 | ETD3 | ETD4 | ETDS
Rank of priority R1 R2 R3 R4 RS




PENILAIAN RISIKO

PENENTUAN OCCURENCE

[ PENILAIAN RISIKO PENENTUAN SEVERITY

PENENTUAN CORRELATION




PENILAIAN RISIKO

PENENTUAN OCCURENCE Berdasarkan data historis
perusahaan
. . Frekuensi Total Probabilitas
(Ai) Risk Agent Kejadian Risk . -
Kejadian Kejadian
Agent

Al _|Kesalalan perhituroan forRagie Possibility of Occureite Less than §% 0,60
A2 [Permmigan mendaflak darj cysfomer 18 oz VP 0,20
A3  [Keterlafbatan infdrmastdari parts ol #%ﬁ‘q‘#.“‘ny of Peeur enge Detween 5 5157y 030
A4  |KapasifBs produksi suppE’é)Sﬂtbu(@tif Posszblhty of Occurenze Betwgen 1600-25%6 020
ié Keterbgfasan inforinasi dyriygippiier | Poseibility of Occurehte Betwieen 289450, 020
I TUSUS Ecuaugaual PCllsl.l HnIiialr ya115 Llllcl [URAI1 UCI'IBQ‘II l\abaln p . TOUUVU U,Ul

A7 |Musim Jang tidak ik LLIDdb@SSHNIILY of Uccurenge Morg than3U7o 025
A8 |Keterlambatan pengiriman purchase order 18 60 0,30
A9 [Gangguan komunikasi dengan supplier 12 60 0,20
A10 |Kemacetan jalan 80 800 0,10
A1l |Kendaraan muatan bermasalah di jalan 4 20 0,20
A12 |Penurunan nilai tukar rupiah 10 12 0,83
A13 |Pengemasan produk dari supplier tidak standar 1 60 0,02
A14 |Kelalaian karyawan dalam melakukan aktivitas kerja 24 60 0,40
A15 |Kenaikan harga BBM 3 12 0,25
A16 |Kesalahan membaca purchase order 120 240 0,50
A17 |Pemilihan rute yang tidak efektif 2 240 0,01
A18 |Sumber daya untuk distribusi produk tidak memadai 5 240 0,02
A19 |Kapasitas warehouse tidak memadai 20 60 0,33
A20 |Fluktuasi harga dari supplier 2 12 0,17
A21 |Kesulitan mendapatkan kendaraan yang sesuai 72 240 0,30
A22 |Tingkat demand yang fluktuatif 4 12 0,33




PENILAIAN RISIKO

PENENTUAN OCCURENCE

/ Semakin besar \

occurence rating
Maka semakin
besar pula
kemungkinan
terjadinya sebuah
risk agent dalam

(A Sk A PI’Ob_abI-lltaS Occu rence
Kejadian Rating
Al |Kesalahan perhitungan forecast 0,60 5
A2 |Keterlambatan informasi dari partner bisnis perusahaan 0,20 3
A3 |Permmntaan mendadak dari customer 0,30 4
A4 |Kapasitas produksi supplier fluktuatif 0,20 3
AS |Keterbatasan informasi dari supplier 0,20 3
A6 |Proses penanganan pengiriman yang dilakukan dengan kasar 0,01 1
A7 |Musim yang tidak mendukung adanya pembangunan 0,25 3
A8 |Keterlambatan pengiriman purchase order 0,30 4
A9 |Gangguan komunikasi dengan supplier 0,20 3
A10 |Kemacetan jalan 0,10 2
All |Kendaraan muatan bermasalah di jalan 0,20 3
A12 |Penurunan nilai tukar rupiah 0,83 5
A13 |Pengemasan produk dari supplier tidak standar 0,02 1
Al14 |Kelalaian karyawan dalam melakukan aktivitas kerja 0,40 4
A15 |Kenaikan harga BBM 0,25 3
A16 |Kesalahan membaca purchase order 0,50 4
A17 |Pemilihan rute yang tidak efektif 0,01 1
A18 [Sumber daya untuk distribusi produk tidak memadai 0,02 1
A19 |Kapasitas warehouse tidak memadai 0,33 4
A20 |Fluktuasi harga dari supplier 0,17 3
A21 |Kesulitan mendapatkan kendaraan yang sesuai 0,30 4
A22 |Tingkat demand yang fluktuatif 0,33 4

aktivitas
perusahaan /




PENILAIAN RISIKO

[ PENENTUAN SEVERITY ]

Rating Severity - Severity Rating

Risk Event of Risk Eventi |
1 Insignificant . S— (SI)
1 l(lié(e Il'tllll"gtldé%dll’l)gi STCTIST .Dﬁlyd SeSUal uengdn
~ La Ul, J u,lbquaau
Custagmer glqlakg,lgdu K()[p AT kepada pqgusanaan n
2 Minor i SETTOIORAN TG 2 an
2
Custqmer melakukan komplaln dan pengembalian barang kepada petusahaan
3 Moderate l\ﬁemlputuhkan pgrlgr\%a N me %aaK e
M@ng'alarm kepugian antara 20 a0ua fupiah 5
Custdmer dan sunpher melakukan pemutusan hubuggan kerja
4 Major : : parah 3
T 7 5
@gsmmerl‘r%%%’&atﬁ? %%“Knx‘éan%ef'y%%%%&pyrgﬁgstelah diorden
5 Catastr OpiC Mengalamtkecelakaan _yZﬂ}ge ﬁllgugcuuuauxau kematiatt
Mengalami kerugian > 100 juta rupiah




PENILAIAN RISIKO

PENENTUAN CORRELATION
\
Ei Risk Event C Risk Agent Ei Risk Event C Risk Agent
——¢ Kacalaban sashituaaan fosacas ‘ — Permintaan mendadak dari customer
Rating Descri ption Keterbatasan informasi dari supplier
31, . Kcterbatasan mformasydarl syppliey . |h- 3 9
| q [\ ggernt Imenedl RAIT KCafiian yang menyebabkan risk event dengan kasar
[Tk ercapainga cfise “waé“a Z Rl.;“kng@;ﬁlﬁnﬁﬁl‘:ij %Bﬁl?lﬂﬂﬁﬁiu penmbabpf?ﬁéﬁﬁﬁﬁfz%%;%:ﬁﬁk 3| Pdngemasan produk dari supplier tidak standar
dengan target perugahaan 9 - Risk a mﬁ ;‘Wb utamp terjadmya risk event 3 Kelalan karyawan dalm melkukan
3 Kesalahan membaca purchase order perhitungan  stock
3 Pemilihan rute yang tidak efektif 9 Kesalahan membaca purchase order
9 Kapasitas warehouse tidak memadai 3 Fluktuasi harga dari supplier
Z T.Fluktuzﬂ har%; dari s;zitlf: " 9 Kesalahan perhitungan forecast
X inghat CRNE YRS ! — E4 Sistem informasi tidak memadai Keterlambatan nformasi dari partner bisnis
9 eterlambatan informasi dari partner bisnis 0
perusahaan perusahaan
3 Kapasitas produksi supplier fluktuatif
3 Perubahan cucaca yang tidak menentu
9 | Keterlambatan pengiriman purchase order
3 Gangguan komunikasi dengan ~ supplier
) 3 Kemacetan jalan
E2  |Pelayanan yang lambat dari perusahaan 3 Kendaraan muatan bermasalah di jalan
3 |Pengemasan produk dari supplier tidak standar
9 Kelalaian karyawan dalam melakukan
perhitungan stock
9 Sumber daya untuk distribusi produk tidak
memadai
3 |Kesulitan mendapatkan kendaraan yang sesuai




HOUSE OF RISK FASE 1

9 31913 9 9 9 9 3 3 919 9 3
9 3 319(3] 3 3 3109 9 3 4
9 1 {9 313 9 3 2
919 4
313 3 319 9 9 9 9 2
3 313 913 3 3 9 919131913 3
9 9 319 1 3 9 9 3 919 9 5
91919 9 3 3 2
S(314 1313 (113143 2 3 5 1141 3 4 1 1 143 (4]4
5851234]168]279]105] 36 [270[312[252] 70 | 90 | 255 | 36 348 108 | 288 | 51 | 81 [420]261 252324
1 "13(141 7116121 8 | 5|11 19 | 17| 10 (22| 3 |15 6 | 20| 18 [ 2 | 9 | 12| 4

L Ranking tertinggi \‘

ARP,=0, ) SR,

ARP,; = 5 x [(3x9) + (4x9) + (3x3) + (5x9)] = 585




EVALUASIRISIKO

Pareto Chart

Pareto Chart of C1
5000 4 | 100
4000 | a0
3000 L 60 €
[1}]
g g
2000 - L 40 &
1000 4 - 20
[ T T T T 1T7T1T7 [ e
Clﬂ I I b: I I k; b: ‘.I: 1 I I I 1 I I 1 I I [I
N 29 VB O by 52 52 Ny 3D WD
PRSP B SO D 0P PR

C2 583420348324312288279270261255252252234168108105 90 81 70134
Percent 12 9 7 7 6 6 6 6B 5 53 53 5 3 2 2221 4
Cum % 12 21 28 34 41 47 52 58 63 68 74 7O 84 87 B9 9193 95 96 100

Menentukan risk agent kritis yang berpengaruh
terhadap strategi objektif CV. Depo Griya Nusantara



EVALUASIRISIKO

No (A) Risk Agent Aggreggate Risk Potential
1 A1l |Kesalahan perhitungan forecast 585
2 A19 |[Kapasitas warehouse tidak memadai 420
3 Al14 |[Kelalaian karyawan dalam melakukan aktivitas kerja 348
4 A22 |Tingkat demand yang fluktuatif 324
5 A8 |Keterlambatan pengiriman purchase order 312
6 A16 |[Kesalahan membaca purchase order 288
7 A4 |Kapasitas produksi supplier fluktuatif 279
8 A7 |Musim yang tidak mendukung adanya pembangunan 270
9 A20 |Fluktuasi harga dari supplier 261
10 A12 |Penurunan nilai tukar rupiah 255
11 A9 |Gangguan komunikasi dengan supplier 252
12 A2l [Kesulitan mendapatkan kendaraan yang sesuai 252
13 A3 |Permintaan mendadak dari customer 234
14 A2 |Keterlambatan informasi dari partner bisnis perusahaan 168
15 Al5 |[Kenaikan harga BBM 108
16 A5 |Keterbatasan informasi dari supplier 105
17 All |Kendaraan muatan bermasalah di jalan 90
18 A18 |Sumber daya untuk distribusi produk tidak memadai 81
19 A10 [Kemacetan jalan 70

20 A17 |Pemilihan rute yang tidak efektif 51

21 A6 |Proses penanganan pengiriman yang dilakukan dengan kasar 36

22 A13 |Pengemasan produk dari supplier tidak standar 36

Input House of Risk fase 2




MITIGASI RISIKO

Penentuan mitigasi risiko dilakukan dengan menggunakan House of Risk fase 2

Identifikasi preventive action ]

No| PAI Preventive Action Risk Treatment | [No| PAI Preventive Action Risk Treatment
dapat Melakuk i d
| | pay [Mengeunakan software yang dapa Mitigate Risk | | 10 |PATo[ < - Uxan penyimpanan uang dengan Mitigate Risk
meminimasi kesalahan perhitungan menggunakan mata uang asing
. Melakukan penawaran khusus ke
2 [ PA2 M k t Miti, Ri .
emperbesar kapasitas warehouse itigate Risk 11 |PA11 |supplier untuk mencapai kesepakatan Mitigate Risk
3 | pA3 Me}akukan kerjasama dengan perusahaan Transfer Risk bersama _ .
logistik Melakukan pengiriman langsung dari pihak _
— - 12 |PA12 . Transfer Risk
4| paa Pembagian jobdesk yang sesuai dengan Mitioate Risk supplier ke customer
kemampuan pekerja & Menyediakan safety stock sesuai dengan . _
13 |PA13 kebutuh h Mitigate Risk
5 | PAS |Melakukan perluasan area pemasaran Mitigate Risk couluhan pertsanaan -
Melakukan sharing profit dengan PT.
M istem inf i i '
6 | PAG Pimbangl.m sistem mformasi yang Mitigate Risk 14 |PA14|Naga Makmur untuk memenuhi kebutuhan| Transfer Risk
termtegrasi customer
M t P ti ktivit
7 | pA7 er.nbua SOP pada setiap aktivitas supply Mitigate Risk
chain perusahaan
i jer kecil t
g | PAS Mencari s.upplzer ecil yang dapa Mitigate Risk
memenuhi kekurangan perusahaan
M i alternatif lokal
9 | PAO encari alternatif produk lokal yang Mitigate Risk

memiliki kualitas dan lebih terjangkau




MITIGASI RISIKO

Perhitungan 7otal Effectiveness (TEk)

Rank of . . Total effectiveness
- Pak Preventive Action .
Priority of action k
1 PA6 [Membangun sistem informasi yang terintegrasi 12249
2 PA13|Menyediakan safety stock sesuai dengan kebutuhan 10818
3 PA2 [Memperbesar kapasitas warehouse 10161 TEk = Z AR-Pj- E‘jk
4 PAS Mencari supplier kecil yang dapat memenuhi 8577 Te, = Jotal Effectiveness
kekurangan perusahaan ARP = Aggregate Risk Potential
5 PA7 |Membuat SOP pada setiap aktivitas supply chain 8415 Ejk = Effectiveness
6 PA1 |Menggunakan software yang dapat meminimasi 7389
Melakukan sharing profit dengan PT. Naga Makmur
7 PA14 7146
untuk memenuhi kebutuhan customer
8 PAS5 [Melakukan perluasan area pemasaran 6384
9 PALL Melakuk:f.}n penawaran khusus ke supplier untuk 5454
mencapai kesepakatan bersama
10 PA4 Pemb.aglan jobdesk yang sesuai dengan kemampuan 4887
pekerja
1 PAO Mencarl' alternatif produk lokal yang memiliki kualitas dan 4644
lebih terjangkau
12 P A3 |Melakukan kerjasama dengan perusahaan logistik 4248
3 PAL2 Melakukan pengiriman langsung dari pihak supplier ke 2970
customer
14 PALO Melakukan pc?nylmpanan uang dengan menggunakan 2205
mata uang asmng




MITIGASI RISIKO

Penentuan Degree of Difficulty (Dk)

PAk Preventive Action Dk
Menggunakan software yang dapat meminimasi
PAl . 4
kesalahan perhitungan
PA2 [Memperbesar kapasitas warehouse 5 Rating | Difficulty Description
PA3 4 Membutuhkan biaya < 5 juta rupiah
Melakukan kerjasama dengan perusahaan logistik 3 Low ; : . LT
— - Tidak mempengaruhi kebutuhan sumber daya perusahaan
Pembagian jobdesk yang sesuai dengan X : ;
PA4 . 4 . Membutuhkan biaya antara 5-25 juta rupiah
kemampuan pekerja 4 Medium M " ; bor da m
PAS5 |Melakukan perluasan area pemasaran 4 chigeunaxan se 'sum T - yap e@a aan
PA6 [Membangun sistem informasi yang terintegrasi 5 5 High Membutuhkan biaya > 25 juta rupiah
DA Membuat SOP pada setiap aktivitas supply chain ; Membutuhkan expert dari luar perusahaan
perusahaan
Mencari supplier kecil yang dapat memenuhi
PAS 3
kekurangan perusahaan
PAO Mencari alternatif produk lokal yang memiliki 3
kualitas dan lebih terjangkau
PALO Melakukan penyimpanan uang dengan 3
menggunakan mata uang asing
PALL Melakukan penawaran khusus ke supplier untuk 4
mencapai kesepakatan bersama
PALD Melakukan pengiriman langsung dari pihak 3
supplier ke customer
Menyediakan safety stock sesuai dengan
PA13 4
kebutuhan perusahaan
PAL4 Melakukan sharing profit dengan PT. Naga 3

Makmur untuk memenuhi kebutuhan customer




MITIGASI RISIKO

Penentuan Nilai Effectiveness to difficulty ratio (ETD)

Total Degree of | Effectiveness to
PAK Preventive Action effectiveness Difficulty difficulty ratio
of action k performing (ETD)

PAL Menggunakan software yang dapat meminimasi 7389 4 184725
kesalahan

PA2 |Memperbesar kapasitas warehouse 10161 20322

PA3 4248 4 1062
Melakukan kerjasama dengan perusahaan logistik

PA4 Pembaglanjobdeslk yang sesuai dengan 4887 4 122175
kemampuan pekerja

PA5 |Melakukan perluasan area pemasaran 6384 4 1596

PA6 |Membangun sistem informasi yang terintegrasi 12249 5 24498

PA7 Membuat SOP pada setiap aktivitas supply chain 3415 3 2805
perusahaan

PAS Mencari supplier kecil yang dapat memenuhi 8577 3 2859
kekurangan perusahaan
Mencari alternatif produk lokal yang memiliki

PA9 4644 3 1548
kualitas dan lebih terjangkau

PALO Melakukan pe.nylmpanan uang dengan menggunakan 2995 3 765
mata uang asing

PALL Melakukz}n penawaran khusus ke supplier untuk 5454 4 13635
mencapai kesepakatan bersama

PALD Melakukan pengiriman langsung dari pihak supplier 2970 3 990
ke customer

PAL3 Menyediakan safety stock sesuai dengan kebutuhan 10818 4 27045
perusahaan

PAlL4 Melakukan sharing profit dengan PT. Naga 7146 3 2380

Makmur untuk memenuhi kebutuhan customer

ETD, =TE, /D,

ETD,
ETD,

ETD,

TE, / D,
7389/ 4

1847,25



HOUSE OF RISKFASE 2

Preventive Action (PAK)
Aggregate
(A) Risk Agent PA1| PA2 |PA3|PA4 |PA5| PA6 |PA7|PA8|PA9|PA10|PA11|PAI12|PA13|PA14| Risk
Potential
A1l |Kesalahan perhitungan forecast 9 3 9 3 3 585
A19 |Kapasitas warehouse tidak memadai 3 9 3 420
Al4 |Kelalaian karyawan dalam melakukan aktivitas kerja 3 9 9 9 348
A22 |Tingkat demand yang fluktuatif 9 9 9 9 324
A8 |Keterlambatan pengiriman purchase order 3 3 3 3 312
A16 [Kesalahan membaca purchase order 3 9 288
A4 |Kapasitas produksi supplier fluktuatif 9 9 3 9 9 279
A7 |Musim yang tidak mendukung adanya pembangunan 9 3 270
A20 |Fluktuasi harga dari supplier 3 3 9 9 9 1 261
A12 |Penurunan nilai tukar rupiah 1 9 9 255
A9 |Gangguan komunikasi dengan supplier 1 3 9 9 252
A21 |Kesulitan mendapatkan kendaraan yang sesuai 9 9 252
A2 |Permintaan mendadak dari customer 3 3 3 9 9 234
Total effectiveness of action k 7389| 10161 | 4248 | 4887 | 6384 | 12249 | 8415 | 8577|4644 | 2295 | 5454 | 2970 | 10818 | 7146
Degree of Difficulty performing action k 4 5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 4 3
Effectiveness to difficulty ratio 1847( 2032 | 1062 | 1222 |1596| 2450 | 2805} 2859|1548| 765 | 1364 | 990 | 2705 | 2382
Rank of priority 7 6 12 | 11 8 4 2 \1 9 14 10 13 3 5
[ N\
Prioritas tertinggi
Preventive Action




PRIORITAS PREVENTIVE ACTION

Ra_n k.Of Preventive Action
Priority

Mencari supplier kecil yang dapat memenuhi

1 PAS
kekurangan perusahaan

2 PA7 |Membuat SOP pada setiap aktivitas supply chain

3 PAL3 Menyediakan safety stock sesuai dengan kebutuhan
perusahaan

4 PA6 |Membangun sistem informasi yang terintegrasi

5 PA14 [Melakukan sharing profit dengan PT. Naga

6 PA2 [Memperbesar kapasitas warehouse
Menggunakan software yang dapat meminimasi

7 PA1
kesalahan

8 PAS |Melakukan perluasan area pemasaran

9 PAO Mencari alternatif produk lokal yang memiliki
kualitas dan lebih terjangkau

10 PALL Melakukan penawaran khusus ke supplier untuk
mencapai kesepakatan bersama

1 PA4 Pembagian ]obdes'k yang sesuai dengan
kemampuan pekerja

12 PA3 [Melakukan kerjasama dengan perusahaan logistik

13 PAL Melakukan pengiriman langsung dari pihak supplier
ke customer

14 PALO Melakukan pt?nylmpanan uang dengan menggunakan
mata uang asmng




PRIORITAS PREVENTIVE ACTION

No| PAk Preventive Action PIC Monitoring
1 lpasg Mencari supplier kecil yang dapat memenuhi Kepala Divisi Pengadaan Mengontrol kualitas supplier kecil yang
kekurangan perusahaan digunakan oleh perusahaan
5 lpa7 Membuat SOP pada setiap aktivitas supply chain Manager Operasional Melakukan pengecekan terhadap hasil
perusahaan SOP yang telah dibuat
3 lpAl3 Menyediakan safety stock sesuai dengan kebutuhan Kepala Divisi Pengadaan Melakukan pengecc?kan kebu@an
perusahaan safety stock sesuaidengan hasil
Melakuk kan terhadap sist
4 |PA6 |Membangun sistem informasi yang terintegrasi Direktur Utama ) © ?n pe.:ngece i .er adap sitem
informasi hasil outsourcing
5 pAg Mencari alterr'latif produk lokal yang memiliki kualitas Kepala Divisi Pengadaan Me.ngontrol kualitas produk yang akan
setara dan lebih terjangkau didistribusikan oleh perusahaan
Melakuk ki janji
6 |PA3 |Melakukan kerjasama dengan perusahaan logistik Direktur Uttama © ) an pengeceran peljanjian agat
sesuai dengan kebutuhan perusahaan

Dengan hanya menerapkan 6 preventive action diatas dapat meminimasi 13 risk agent kritis yang dapat
berpengaruh terhadap supply chain objectives dari CV. Depo Griya Nusantara



KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil identifikasi risiko didapatkan 8 (delapan) risk event yang

dapat mengganggu tercapainya supply chain objectives dari CV. Depo Griya
Nusantara

2. Berdasarkan hasil identifikasi risk agent didapatkan 22 risk agent yang
menyebabkan terjadinya risk event. Sedangkan hasil dari evaluasi risiko

didapatkan 13 risk agent kritis yang berpengaruh terhadap objectives
perusahaan.

3. Penyusunan mitigasi risiko yang dilakukan berdasarkan 13 risk agent
menghasilkan 14 preventive action. Sedangkan untuk mengantisipasi setiap

risk agent kritis dapat dilakukan enam preventive action, yaitu PA8, PA7, PA1l
3, PA6, PA9, dan PA3.




1. Pada proses penentuan mitigasi, dilakukan perbandingan antara biaya
yang dikeluarkan untuk penerapan mitigasi dengan kerugian yang dialami

ketika terjadinya sebuah risiko.

2. Ditentukannya pendanaan yang lebih jelas dalam suatu preventive action
agar nantinya lebih representatif dalam penentuan Degree of Difficulty pada

House of Risk fase 2.
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